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Kekuatan politik yang mapan harus siap melakukan adaptasi dengan tuntutan-tuntutan perubahan politik
yang terjadi di lingkungannya. Jika kekuatan politik itu tidak melakukan respon dan beradaptasi dengan
perubahan politik, maka perubahan politik akan melemahkan kekuatan politik tersebut. Karenanya, jika
kekuatan politik ingin tetap hadir dalam panggung politik makaia harus terus berdaptasi dengan perubahan-
perubahan yang terjadi. Konflik politik di Golkar, pasca kejatuhan politik Soeharto, menunjukkan adanya
keinginan dari organisasi ini untuk berubah. Namun, perubahan itu tidak berjalan mulus karena adanya
tantangan dari kelompok yang tidak menyukai perubahan.

Konflik politik saat Musyawarah Nasional Luar Biasa (Munaslub) Juli 1998 dan saat Sidang Umum MPR
tahun 1999 menunjukkan keterpengaruhan Golkar akan tuntutan gerakan reformasi yang berada di
lingkungan paiitiknya. Tesisini ingin menjelaskan pengaruh gerakan reformasi terhadap Golkar yang
terlihat dalam konflik politik di organisasi yang pernah berjaya di era Orde Baru masalalu.

Metode penelitian tesisini adalah deskriptif analitis yaitu menggambarkan hubungan antar fenomena yang
terjadi sehingga dapat menjelaskan pokok permasalahan yang ada. Teknik menjaring data dengan cara
mewawancarai lima orang tokoh aktivis di lingkungan Golkar yang terlibat dalam konflik-konflik yang
terjadi. Selain itu, datajuga dihasilkan melalui informasi media massa, dokumen-dokumen yang relevan dan
dari buku-buku.

Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh gerakan reformasi terhadap konflik di Golkar. Tekanan
gerakan reformasi menjadi salah satu tekanan yang menyebabkan Harmoko mengeluarkan pernyataan agar
Soeharto mengundurkan diri dari kursi kepresidenan. Digunakannya isu-isu yang sesuai dengan semangat
reformasi menjadi bukti lain dari pengaruh gerakan reformasi tersebut.

Konflik politik di Golkar menunjukkan bahwa organisasi ini sangat rentan dengan perubahan. Konflik itu
terjadi karena ada sebagian pihak yang tidak siap menerima perubahan-perubahan. Konflik politik adalah
ekses yang harus ditempuh oleh Golkar manakalaiaingin melakukan perubahan. Dengan demikian dapat
digambarkan bahwa konflik politik di Golkar merupakan salah satu hasil dari tuntutan terjadinya perubahan
politik.
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